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Perbaikan sanitasi sekolah adalah langkah awal mewujudkan lingkungan belajar 
yang kondusif, yang dapat memicu peningkatan kualitas kesehatan anak didik. 
Berbagai upaya telah dilakukan SD Alkhairaat 02 Kota Ternate untuk 
menciptakan lingkungan sekolah sehat yakni dengan menyiapkan instalasi 
sanitasi seperti toilet dan air bersih, tempat cuci tangan, serta tempat 
pembuangan sampah. SD Alkhairaat 02 Kota Ternate juga berupaya 
meningkatkan kesadaran tentang pentingnya sanitasi dan kesehatan 
lingkungan kepada peserta didik dengan melakukan kolaborasi dengan pihak 
luar. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran para pelajar 
tentang sanitasi dan kesehatan lingkungan, serta mendukung pengembangan 
profil sanitasi dan kesehatan lingkungan sekolah. Kegiatan sosialisasi ini 
dilaksanakan di SD Alkhaeraat 02 Kota Ternate. Kegiatan sosialisasi ini terdiri 
atas 4 tahap, yakni tahap persiapan, sosialisasi (paparan materi), praktik 
implementasi sanitasi dan kesehatan lingkungan, dan tahap evaluasi kegiatan. 
Pelaksanaan tahapan kegiatan berlangsung lancar dan tertib, dan seluruh 
peserta sangat antusias mengikuti kegiatan ini. Sosialisasi ini mampu 
meningkatkan kesadaran sanitasi dan kesehatan pribadi, ini dapat dilihat dari 
hasil evaluasi tingkat kesadaran setelah kegiatan terlaksana dikatogerikan 
sangat baik. Sosialisasi peningkatan kesadaran sanitasi dan kesehatan 
lingkungan bagi pelajar Sekolah Dasar perlu dilaksanakan secara terus menerus 
dan konsisten, terencana secara baik, dengan melibatkan stakeholders terkait.  
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Improving school sanitation is the first step in creating a conducive learning 
environment, which can trigger improvements in the quality of students' 
health. Various efforts have been made by SD Alkhairaat 02 Kota Ternate to 
create a healthy school environment, namely by preparing sanitation 
installations such as toilets and clean water, hand washing facilities and rubbish 
disposal areas. SD Alkhairaat 02 Kota Ternate is also trying to increase 
awareness about the importance of sanitation and environmental health 
among students by collaborating with external parties. This activity aims to 
increase students' awareness of environmental sanitation and health, as well as 
support the development of the school's environmental sanitation and health 
profile. This socialization activity was carried out at SD Alkhaeraat 02 Kota 
Ternate. This socialization activity consists of 4 stages, namely the preparation 
stage, socialization (exposure to material), practical implementation of 
sanitation and environmental health, and the activity evaluation stage. The 
implementation of the activity stages took place smoothly and orderly, and all 
participants were very enthusiastic about taking part in this activity. This 
socialization was able to increase awareness of sanitation and personal health, 
this can be seen from the evaluation results of the level of areness after the 
activity was carried out which was categorized as very good. Socialization to 
increase awareness of sanitation and environmental health for elementary 
school students needs to be carried out continuously and consistently, well 
planned, involving relevant stakeholders.  
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PENDAHULUAN	

Salah satu tujuan yang ingin dicapai dari pendidikan nasional yaitu mengembangkan peserta didik 
yang sehat. Peserta didik yang sehat akan belajar dengan optimal dan akan meraih keberhasilan dalam 
pendidikan yang berdampak pada peningkatan pendapatan di masa akan datang baik untuk dirinya 
pribadi maupun untuk kemajuan pembangunan bangsa (Santi & Bahiij, 2018). Anak usia sekolah dasar 
termasuk dalam kelompok rentan terserang berbagai penyakit menular seperti ISPA, pneumonia, 
infeksi mata, infeksi cacing, dan penyakit kulit (Safitri, 2020). Upaya perbaikan sanitasi sekolah adalah 
langkah awal mewujudkan lingkungan belajar yang sehat dan akan memicu peningkatan kesehatan 
kepada anak didik (Putranto & Raharjo, 2023).  

Perbaikan sanitasi sekolah pada dasarnya membangun lingkungan belajar yang sehat bagi siswa 
(Moelyaningrum et al., 2023). Praktik sanitasi dan prilaku sehat adalah dua hal yang tidak dapat 
dipisahkan, peningkatan kualitas kesehatan bagi siswa berkorelasi dengan sanitasi yang lebih baik pula. 
Perbaikan sanitasi lingkungan sekolah berdampak positif pada kesehatan siswa dan hasil belajarnya 
(Igaki et al., 2021). Intervensi seperti program pendidikan kesehatan, dan meningkatkan kebiasaan 
mencuci tangan telah terbukti mampu mengurangi malnutrisi dan gejala dehidrasi di kalangan siswa 
(Sangalang et al., 2022). 
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Pendidikan kebersihan telah menyebabkan peningkatan yang signifikan dalam praktik mencuci 
tangan di kalangan anak sekolah, menunjukkan dampak positif pada perilaku kebersihan,  juga telah 
berhasil dalam mempromosikan kebiasaan makan yang sehat dan praktik kebersihan, seperti 
peningkatan konsumsi buah-buahan dan sayuran dan peningkatan frekuensi mencuci tangan dan 
perilaku hidup sehat lainnya di kalangan anak sekolah (Kuenemann et al., 2023). Banyak hasil studi 
menunjukkan bahwa intervensi berupa kegiatan sosialisasi sanitasi dan kesehatan pribadi telah 
terbukti secara efektif menumbuhkan perilaku sehat dan bersih pada siswa.  

Anak  usia  sekolah  dasar  rentan  terserang  penyakit  menular  dari  lingkungan  karena perilaku 
yang buruk (Agustina et al., 2022). Seperti umumnya sekolah dasar, siswa SD Al Khairaat 02 Kota 
Ternate rentan mengalami kondisi sakit. Faktor yang menyebabkan terkadang datang dari kebiasaan 
siswa yang tidak memperhatikan kebersihan diri sendiri, dan tidak menerapkan pola hidup bersih dan 
sehat sehari-hari. Sanitasi perorangan merupakan perilaku bersih, aman dan sehat sebelum dan saat 
menyantap makanan agar mencegah terjadinya kontaminasi pada makanan mulai dari persiapan 
bahan makanan sampai penyajian makanan (Sulaeman, 2020). Misalnya cuci tangan sebelum dan 
sesudah memegang bahan makanan, memakai alat pelindung diri yang lengkap dan kebersihan serta 
kesehatan diri (Miranti & Adi, 2018). 

SD Alkhairaat 02 Kota Ternate merupakan salah salah satu sekolah swasta yang berlokasi di 
kelurahan Kalumata Kecamatan Kota Ternate selatan.  SD Alkhairaat 02 Kota Ternate terus berupaya 
mewujudkan peserta didik yang berprilaku sehat dan suasana lingkungan sekolah yang nyaman serta 
mendukung suasana yang baik belajar. Berbagai upaya yang dilakukan untuk menciptakan lingkungan 
sekolah sehat yakni dengan menyiapkan segala pendukung sanitasi lingkungan sekolah penyediaan 
instalasi sanitasi seperti toilet dan sumber air bersih, tempat cuci tangan, serta tempat pembuangan 
sampah. SD Alkhairaat 02 Kota Ternate juga berupaya meningkatkan kesadaran tentang pentingnya 
sanitasi dan kesehatan lingkungan kepada peserta didik dengan melakukan kolaborasi dengan pihak 
luar, termasuk berkolaborasi dengan civitas akademika Universitas Khairun melalui kegiatan 
Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM).  

Permasalahan Utama SD Al Khairaat 02 Kota Ternate yakni siswa sebagian besar belum memiliki 
pemahaman yang memadai tentang pentingnya praktik sanitasi lingkungan dalam menjaga kesehatan 
individu dan komunitas, dan belum memahami dampaknya terhadap kesehatan jangka panjang. Siswa 
juga belum sepenuhnya menerapkan praktik sanitasi lingkungan yang baik, dan belum sepenuhnya 
menerapkan pola perilaku hidup bersih dan sehat. Siswa perlu diberikan edukasi berupa sosialisasi 
untuk meningkatkan kesadaran sanitasi dan kesehatan lingkungan. Tujuan sosialisasi ini untuk 
meningkatkan pemahaman siswa tentang pentingnya menjaga sanitasi dan kesehatan lingkungan, 
menggugah kesadaran siswa tentang sanitasi dan kesehatan lingkungan sehingga dapat meningkatkan 
kualitas hidup dan meningkatkan prestasi akademiknya, dan mendukung pengembangan profil 
sanitasi dan kesehatan lingkungan SD Al Khairaat 02 Kota Ternate. 
 

METODE	KEGIATAN	
Kegiatan sosialisasi dilaksanakan pada hari Sabtu, tanggal 18 Mei 2024. Sosialisasi Peningkatan 

Kesadaran Sanitasi dan Kesehatan Lingkungan bagi Pelajar Sekolah Dasar  dilaksanakan di ruang belajar 
SD Al Khaeraat 02 Kota Ternate yang berlokasi di kelurahan Kalumata, Kota Ternate Selatan. Peta lokasi 
kegiatan sosialisasi dapat dilihat pada gambar berikut. 
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Gambar 1. Peta Lokasi Kegiatan (SD Al Khairaat 02 Kota Ternate) di Kelurahan Kalumata Kota Ternate 
Selatan 

Kegiatan ini terdiri atas 4 (empat) tahapan, yakni tahap persiapan, tahap sosialisasi, tahap praktik 
implementasi sanitasi dan kesehatan lingkungan, dan tahap evaluasi kegiatan. Tahap-tahap 
pelaksanaan kegiatan ini diuraikan sebagai berikut. 

Tahap 1. Persiapan Kegiatan 
Sebelum kegiatan sosialisasi dilaksanakan terdapat beberapa hal yang perlu dipersiapkan di 

antaranya: (a) koordinasi dengan pihak sekolah, (b) koordinasi dengan narasumber kegiatan, (c) 
penyusunan bahan belajar dan materi tanyangan, (d) instrumen evaluasi kegiatan, dan (e) penyiapan 
pendukung kegiatan lainnya. 

Tahap 2. Sosialisasi Sanitasi dan Kesehatan Lingkungan 
Peserta yang mengikuti sosialisasi adalah siswa SD Al Khairaat 02 Kota Ternate berjumlah 25 

orang. Materi sosisalisasi meliputi: (a) pentingnya sanitasi baik bagi sendiri maupun bagi lingkungan 
tempat tinggal, (b) dampak negatif sanitasi pada kesehatan, (c) pemanfaatan fasilitas sanitasi sekolah, 
(d) perilaku kesehatan pribadi. Narasumber kegiatan ini adalah dosen dari program studi Pendidikan 
Biologi FKIP Universitas Khairun. 

Tahap 3. Praktik Implementasi Sanitasi dan Kesehatan Lingkungan 
Membimbing dan memandu siswa melakukan praktik implementasi sanitasi dan kesehatan 

pribadi, yang meliputi: (1) mencuci tangan dengan sabun sebelum dan sesudah makan, (2) membuang 
sampah pada tempat yang telah disediakan, dan (3) membersihkan lingkungan sekolah. 

Tahap 4. Evaluasi Kegiatan 
Evaluasi kegiatan dilakukan setelah tahapan sosialisasi dan implementasi/praktik sanitasi dan 

kesehatan lingkungan dilakukan. Evaluasi kegiatan menggunakan instrumen angket berskala likert, 
untuk mengukur kesadaran sanitasi lingkungan dan sikap terhadap kesehatan pribadi setelah kegiatan 
terlaksana.  

Adapun tahapan pelaksanaan sosialisasi peningkatan kesadaran tentang sanitasi dan kesehatan 
lingkungan sebagai berikut. 
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Gambar 2. Alaur Tahapan Pelaksanaan Sosialisasi Peningkatan  
Kesadaran tentang Sanitasi dan Kesehatan Lingkungan 

 
HASIL	DAN	PEMBAHASAN		

 

Pelaksanaan sosialisasi peningkatan kesadaran sanitasi dan kesehatan lingkungan bagi siswa 
berlangsung dengan tertib dan lancar, dan semua tahapan sosialisasi terlaksana dengan baik sesuai 
rencana. Sebanyak 25 orang siswa dari kelas atas (kelas IV dan Kelas V) tampak sangat antusias dan 
bersemangat mengikuti kegiatan ini.  

Kegiatan sosialisasi ini telah memberikan manfaat bagi peningkatan pemahaman dan kesadaran 
siswa perserta sosialisasi. Kesadaran tentang sanitasi dan kesehatan lingkungan di kalangan para siswa 
sekolah dasar di wilayah pulau sangat penting karena potensi penularan penyakit dan pencemaran 
lingkungan (Lestari et al., 2022; Annisa, 2022). Jamban yang tidak dirawat dengan baik dan pasokan air 
yang tidak memadai di sekolah dapat menyebabkan permasalahan kesehatan (Chilipweli, 2021). Selain 
itu, prevalensi penyakit seperti penyakit diare menekankan pentingnya fasilitas sanitasi yang tepat dan 
praktik mencuci tangan di kalangan siswa (Patel et al., 2022).  

 
 
 
  
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Aktivitas Sosialisasi Peningkatan Kesadaran Sanitasi  
dan Kesehatan Lingkungan di SD Al Khairaat 02 Kota Ternate 

 
Menerapkan program yang berfokus pada protokol kesehatan, kesadaran lingkungan, serta 

kebersihan pribadi dapat berdampak signifikan pada kualitas kesehatan siswa (Sari et al., 2023). Upaya 
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menanamkan kebiasaan kebersihan yang baik sejak dini, seperti mencuci tangan menggunakan sabun, 
mandi dengan menggunakan sabun mandi, menggosok gigi secara rutin, membersihkan sampah, 
melakukan pemilahan sampah, dan memanfaatkan sampah, siswa berkontribusi pada lingkungan yang 
lebih sehat dan mengurangi risiko penularan penyakit. Menanamkan kesadaran akan sanitasi dan 
kesehatan lingkungan di sekolah dasar sangat penting untuk menumbuhkan lingkungan belajar yang 
aman dan sehat (Hastürk et al., 2023). 

Sosialisasi kesadaran sanitasi memainkan peran yang penting dalam meningkatkan perilaku 
lingkungan dan praktik kesehatan pribadi siswa sekolah dasar. Kegiatan memberikan pengetahuan dan 
menanamkan kesadaran tentang hidup bersih sangat diperlukan bagi siswa (Yuniawati et al., 2023). 
Sosialisasi mampu meningkatkan kesadaran sanitasi melalui praktik dan metode edukasi (Fitriyani et 
al., 2022). Program pendidikan dan promosi kesehatan diharapkan mampu meningkatkan perilaku 
kebersihan pribadi (Hidayah et al., 2023).  

Hasil evaluasi kegiatan menunjukkan bahwa kedasaran sanitasi dan kesehatan pribadi siswa 
peserta kegiatan pada tiap aspek yang diamati umumnya dikategorikan sangat baik, atau 13 dari 16 
aspek yang diamati (81.25%), sebagian kecil aspek yang diamati dikategorikan baik (18.75%). Hasil 
pengukuran kesadaran sanitasi dan kesehatan pribadi dapat dilihat pada tabel berikut.  

 

Tabel 1. Hasil Evaluasi Kedasaran Sanitasi dan Kesehatan Pribadi Siswa Peserta Kegiatan 
Descriptive Statistics 

Aspek yang diamati/butir pernyataan Valid Mean 

Std. 
Error of 

Mean Sum 
Awareness 

Category 
Menyiram kloset setelah buang air kecil/besar 25 3.60 0.141 90 Sangat Baik 
Tidak merusak tanaman di lingkungan sekolah 25 3.68 0.125 92 Sangat Baik 
Tidak mencoret/menulis di dinding/kursi/meja belajar 25 3.52 0.154 88 Sangat Baik 
Membersihkan kelas bila terlihat kotor tanpa diperintah 25 3.64 0.098 91 Sangat Baik 
Membuang sampah pada tempat yang disediakan 25 3.80 0.100 95 Sangat Baik 
Merasa bersalah ketika lingkungan sekolah kotor 25 3.48 0.143 87 Sangat Baik 
Tidak menolak untuk membersihkan selokan 25 3.04 0.255 76 Baik 
Menutup kran air yang terbuka setelah mencuci tangan 25 3.72 0.092 93 Sangat Baik 
Menyiram tanaman yang terlihat layu 25 3.36 0.181 84 Sangat Baik 
Sarapan pada pagi hari sebelum ke sekolah 25 3.68 0.111 92 Sangat Baik 
Mandi dengan air bersih dan sabun dua kali sehari 25 3.76 0.087 94 Sangat Baik 
Menyikat gigi dua kali sehari, pagi dan menjelang tidur 25 3.40 0.141 85 Sangat Baik 
Mencuci tangan dengan sabun sebelum makan 25 3.84 0.075 96 Sangat Baik 
Memotong kuku paling kurang sekali seminggu 25 3.36 0.223 84 Sangat Baik 
Membersihkan rambut paling kurang 2 kali seminggu 25 3.24 0.194 81 Baik 
Menggunakan masker saat merasa tidak sehat atau flu 25 2.96 0.187 74 Baik 
Total/seluruh aspek 400 3.51 0.144 87.625 Sangat Baik 

 

Sekolah dapat secara efektif melakukan upaya peningkatan kesadaran sanitasi dan kesehatan 
lingkungan, dan kesehatan pribadi kepada siswa melalui kegiatan edukasi berupa informasi dalam 
kegiatan sosialisasi. Upaya untuk mendorong praktik seperti mencuci tangan, pembuangan limbah 
yang tepat, dan aktivitas fisik secara teratur dapat secara signifikan mengurangi penyakit seperti diare 
dan tifoid (Santi et al., 2022). Berbagai studi terhadap kebersihan pribadi siswa (Patel et al., 2022). 
Secara keseluruhan, ini tidak hanya bermanfaat bagi kesehatan siswa tetapi juga berkontribusi pada 
lingkungan yang lebih bersih dan komunitas yang lebih sehat. 
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Praktik implementasi sanitasi dan kesehatan lingkungan sebagai salah satu tahapan dari sosialisasi 
ini memberikan arti penting dalam meningkatkan kesadaran siswa. Praktik implementasi sanitasi dan 
kesehatan lingkungan yang dialami siswa secara langsung dapat meningkatkan kesadaran tentang 
pentingnya menjaga kebersihan lingkungan dan kesehatan pribadi. Siswa yang terlibat langsung dalam 
praktik sanitasi, seperti mencuci tangan dengan benar, membersihkan lingkungan, dan mengelola 
sampah, mendapatkan pengalaman praktis yang lebih mudah diingat dibandingkan hanya belajar 
teori. Keterlibatan aktif siswa dalam kegiatan sanitasi dan kesehatan lingkungan menciptakan 
hubungan emosional yang lebih kuat dengan situasi praktik tersebut, sehingga meningkatkan motivasi 
dan komitmen mereka (Nurmala, 2018). 

Hasil perhitungan kesadaran sanitasi dan kesehatan pribadi siswa untuk total aspek yang diamati 
setelah sosialisasi dilaksanakan diperoleh nilai mean 3.51, termasuk dalam kategori baik sekali. Hal ini 
disebabkan karena sosialisasi memberikan informasi tentang sanitasi dan kesehatan lingkungan yang 
benar dan mudah diterima oleh siswa Sekolah Dasar. Pada saat siswa mendapatkan informasi yang 
jelas tentang bahaya dari praktik sanitasi yang buruk dan manfaat dari menjaga kebersihan, siswa akan 
lebih memahami pentingnya masalah ini. Penyampaian fakta dan data tentang dampak buruk dari 
lingkungan yang tidak bersih (seperti penyebaran penyakit) membantu para siswa menyadari 
konsekuensi nyata dari tindakan buruk selama ini, seperti membuang sampah tidak pada tempatnya, 
tidak menyirami toilet setelah buang air kecil/besar, kebiasaan buruk tidak mencuci tangan sebelum 
makan, enggan berpartisipasi dalam kegiatan kebersihan sekolah, dan sebagainya. 

 
KESIMPULAN	DAN	SARAN		

Kegiatan sosialisasi peningkatan kesadaran sanitasi dan kesehatan lingkungan bagi pelajar di SD 
Al Khairaat 02 Kota Ternate berlangsung lancar dan tertib, dan seluruh siswa peserta sangat antusias 
mengikuti kegiatan ini. Sosialisasi ini meningkatkan pemahaman siswa tentang pentingnya menjaga 
sanitasi dan kesehatan lingkungan, dan mampu meningkatkan kesadaran sanitasi dan kesehatan 
pribadi siswa, hal ini dapat dilihat dari hasil evaluasi kesadaran siswa setelah kegiatan dilaksanakan 
adalah sangat baik. Sosialisasi peningkatan kesadaran sanitasi dan kesehatan lingkungan bagi pelajar 
Sekolah Dasar perlu dilaksanakan secara terus-menerus dan konsisten, terencana secara baik, dengan 
melibatkan stakeholders terkait. 
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